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RF   = Rasio fase  

RKTB   = Rasio kendaraan tak bermotor  

RH   = Rasio waktu hijau  

skr   = Satuan kendaran ringan  

SM   = Sepeda motor  

To   = Tipe pendekat dengan arus berangkat terlawan  

Tp   = Tipe pendekat dengan arus berangkat terlindung  

T   = Tundaan  

TG   = Tundaan geometrik  

TL   = Tundaan lalu lintas  

UK   = Ukuran kota  

HA   = Waktu antar hijau  

H  = Waktu hijau 

Hmaks  = Waktu hijau maksimum  

Hmin   = Waktu hijau minimum  

HH   = Waktu hijau hilang total  

K   = Waktu isyarat kuning  
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M   = Waktu isyarat merah  

Msemua  = Waktu isyarat merah semua  

c  = Waktu siklus 
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INTISARI 

Simpang Jalan Rambang Bawah Kemang di bagi menjadi 4 arah yaitu, Jalan 

Jendral Sudirman ke arah Kepodang,  Jalan Jendral Sudriman ke arah Pasar,  Jalan  

Rambang Bawah Kemang,  Jalan Prof. Moh Yamin.  Simpang 4 Jalan Rambang 

Bawah Kemang ini memiliki lampu lalu lintas berfungsi untuk mengatur 

pergerakan pada masing-masing kendaraan agar bergerak secara bergantian 

sehingga tidak saling mengganggu antar arus yang berbeda.  

Persimpangan Jalan Rambang Bawah Kemang merupakan salah satu 

simpang yang memiliki volume lalu lintas yang tinggi pada saat jam sibuk yaitu, 

pagi, siang, dan sore. Tetapi seiring berjalan waktu dan jumlah kendaraan yang 

terus bertambah maka akan timbul masalah lalu lintas. Timbulnya masalah lalu 

lintas cendrung mengakibatkan timbulnya ketidaktertiban dan kecelakaan lalu 

lintas. 

Setelah dilakukan perhitungan pada kondisi eksisting menunjukan hasil  

kurang baik yang berpedoman pada PKJI 2014, arus lalu lintas sebesar 706 

skr/jam dengan kapasitas (C) pada lengan Simpang Jl. Rambang Bawah Kemang 

(Selatan) sebesar 671,82 skr/jam, Derajat Kejenuham (DJ) pada lengan Simpang 

Jl. Rambang Bawah Kemang (Selatan) sebesar 1,05, Panjang Antrian (PA) pada 

lengan Simpang Jl. Rambang Bawah Kemang (Selatan) sebesar 136,77 meter, 

Tundaan (T) pada lengan Simpang Jl. Rambang Bawah Kemang (Selatan) sebesar 

202,24 det/skr, dan berdasarkan kondisi terjenuh didapat waktu siklus baru 

sebesar 140 detik dengan waktu hilang 16 detik dan waktu hijau pada lengan 

simpang Jl. Prof. M. Yamin (Utara) sebesar 29 detik, pada lengan Simpang Jl. 

Rambang Bawah Kemang (Selatan) sebesar 30 detik, pada lengan Simpang 

Jl.Jend.Sudirman Kepodang (Barat)  sebesar 37 detik, pada lengan simpang Jl. 

Jend Sudirman Pasar (Timur) sebesar 28 detik. 

Kata Kunci : Kinerja Simpang Bersinyal, Lalu Lintas, Lalu Lintas Harian  

  Rata-rata, Lampu Lalu Lintas 
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ABSTRACT 

The intersection of Jalan Rambang Bawah Kemang is divided into 4 

directions, namely, Jalan Jendral Sudirman towards Kepodang, Jalan Jendral 

Sudriman towards the Market, Jalan Rambang Bawah Kemang, Jalan Prof. Moh 

Yamin. The intersection of Jalan Rambang Bawah Kemang has a traffic light that 

functions to regulate the movement of each vehicle so that they move alternately 

so that they do not interfere with each other between different flows.  

Jalan Rambang Bawah Kemang is one of the intersections that has a high 

volume of traffic during peak hours, namely, morning, afternoon, and evening. 

But as time goes by and the number of vehicles continues to grow, traffic 

problems will arise. The emergence of traffic problems tends to lead to disorder 

and traffic accidents. 

After calculating the existing conditions showed unfavorable results based 

on the 2014 PKJI, the traffic flow was 706 cur/hour with a capacity (C) on the 

Simpang arm Jl. Rambang Bawah Kemang (South) of 671.82 cur/hour, Degrees 

of Saturation (DJ) on the Simpang arm Jl. Rambang Bawah Kemang (South) of 

1.05, Queue Length (PA) on the Simpang arm Jl. Lower Rambang Kemang 

(South) of 136.77 meters, Delay (T) on the Simpang arm Jl. Rambang Bawah 

Kemang (South) of 202.24 sec/cur, and based on saturated conditions a new cycle 

time of 140 seconds is obtained with a lost time of 16 seconds and a green time at 

the intersection arm Jl. Prof. M. Yamin (North) by 29 seconds, on the Jl. 

Rambang Bawah Kemang (South) for 30 seconds, on the Jl. Jend. Sudirman 

Kepodang (West) intersection arm by 37 seconds, on the Jl. General Sudirman 

Pasar (East) for 28 seconds 

Keywords  : Signalized Intersection Performance, Traffic, Daily Traffic 

 Average, Traffic Light 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis untuk 

memperlancar pergerakan kebutuhan masyarakat. Tatanan transportasi yang 

terorganisasi secara kesisteman terdiri dari transportasi jalan, transportasi kereta 

api, transportasi sungai dan danau, transportasi penyeberangan, transportasi laut, 

dan transportasi pipa. Tatanan transportasi tersebut masing-masing terdiri dari 

sarana dan prasarana yang saling berinteraksi dengan dukungan perangkat lunak 

dan perangkat pikir membentuk suatu sistem pelayanan jasa transportasi yang 

baik berfungsi melayani perpindahan orang atau barang yang terus berkembang 

secara dinamis, sesuai dengan harapan dari sistem transportasi nasional.   

Persimpangan merupakan pusat konflik dengan parameter semakin rapat 

jaringan jalan yang ada membuat mobilitas penduduk semakin tinggi dan 

membuat kota tumbuh lebih cepat. Dengan semakin meningkatnya kepadatan 

penduduk maka meningkat pula kendaraan pribadi. Semakin padat pada ruas jalan 

kota. Persimpangan adalah bagian dari sistem jaringan jalan, yang secara umum 

kapasitas persimpangan dapat dikontrol dengan mengendalikan volume lalu lintas 

dalam sistem jaringan tersebut. 

 Kota Prabumulih adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Sumatra 

Selatan, Indonesia. Secara geografis kota ini terletak antara 3°20’09,1” – 

3°34’24,7” lintang selatan dan 104°07’ 50,4” – 104°19’41,6” bujur timur, dengan 

luas daerah sebesar 434,46 km². Pada tahun 2021, Kota Prabumulih memiliki 
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penduduk sebanyak 195.748 jiwa, dengan kepadatan sebanyak 451 jiwa/km² dan 

merupakan kota ketiga terbesar di Sumatra Selatan, setelah Kota Palembang dan 

Kota Lubuk Linggau. 

Simpang Jalan Rambang Bawah Kemang di bagi menjadi 4 arah yaitu, Jalan 

Jendral Sudirman ke arah Kepodang,  Jalan Jendral Sudriman ke arah Pasar,  Jalan  

Rambang Bawah Kemang,  Jalan Prof. Moh Yamin.  Simpang 4 Jalan Rambang 

Bawah Kemang ini memiliki lampu lalu lintas berfungsi untuk mengatur 

pergerakan pada masing-masing kendaraan agar bergerak secara bergantian 

sehingga tidak saling mengganggu antar arus yang berbeda. Persimpangan Jalan 

Rambang Bawah Kemang merupakan salah satu simpang yang memiliki volume 

lalu lintas yang tinggi pada saat jam sibuk yaitu, pagi, siang, dan sore. Tetapi 

seiring berjalan waktu dan jumlah kendaraan yang terus bertambah maka akan 

timbul masalah lalu lintas. Timbulnya masalah lalu lintas cendrung 

mengakibatkan timbulnya ketidaktertiban dan kecelakaan lalu lintas. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut di 

atas diperlukan suatu metode untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kondisi 

eksisting jalan terhadap perubahan pergerakan arus lalu lintas. Pengaruh adanya 

pergerakan maupun jumlah penduduk terhadap pergerakan yang paling awal dapat 

diidentifikasikan adalah besarnya jumlah pergerakan kendaraan yang melalui 

suatu ruas jalan maupun pada persimpangan.  

Dalam penelitian ini dilakukan survei terhadap simpang dan kapasitas jalan 

pada simpang tersebut, yang selanjutnya dianalisis menggunakan pedoman 

kapasitas jalan Indonesia (PKJI 2014). Sehingga dari analisis persimpangan dan 
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ruas jalan ini dapat terlihat kebutuhan dan pemenuhan pelayanan jaringan jalan 

yang digunakan. 

1.2 Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja Simpang Jalan Rambang Bawah Kemang Kota 

Prabumulih pada jam puncak dengan perhitungan manual berdasarkan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014) ? 

2. Bagaimana kondisi kinerja pada Simpang Jalan Rambang Bawah Kemang 

Kota Prabumulih setelah mendapatkan waktu siklus baru yang tepat untuk 

mengurangi waktu Jalan Indonesia ? 

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian tersebut agar dapat memperoleh tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati perhitungan kinerja simpang bersinyal pada persimpangan Jalan 

Rambang Bawah Kemang Kota Prabumulih. 

Adapun tujuan dari penelitian tersebut berdasarkan maksud penelitian diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja Simpang Jalan Rambang Bawah Kemang Kota 

Prabumulih pada jam puncak dengan perhitungan manual berdasarkan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014). 
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2. Untuk mengetahui kondisi kinerja pada Simpang Jalan Rambang Bawah 

Kemang Kota Prabumulih setelah mendapatkan waktu siklus baru yang 

tepat untuk mengurangi waktu Jalan Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan ialah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan hasil dengan melayani dan mengembangkan yang baik, 

melalui proses menganalisa kinerja Simpang Jalan Rambang Bawah 

Kemang Kota Prabumulih. 

2. Mengetahui data yang diambil berdasarkan pengamatan dari segi kapasitas, 

derajat kejenuhan tundaan, panjang antrian, dan waktu siklusnya melalui 

survey lokasi. 

3. Bagi Pemerintah dan Dinas Perhubungan Kota Prabumulih penelitian ini 

bermanfaat sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam mengeluarkan 

kebijakan terkait permasalahan yang terjadi pada Simpang Jalan Rambang 

Bawah Kemang Kota Prabumulih. 

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup penelitian antara lain : 

1. Lokasi penelitian yang terletak di simpang Jalan Rambang Bawah Kemang 

kota Prabumulih. 

2. Pengumpulan data sekunder, baik dari literature dan buku-buku referensi 

ataupun hasil kajian terdahulu. 

3. Melakukan analisa terhadap data yang didapat dari survey lapangan dengan 

menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. 
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1.6 Sistematik Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan Penelitian Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, yang 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penulisan, permasalahan 

yang akan diangkat,ruang lingkup pembahasan, tujuan, manfaat serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang akan dijadikan 

landasan dalam pembahasan pada bab-bab selanjutnya. Tinjauan pustaka yang 

digunakan berasal dari berbagai sumber seperti buku-buku serta literatur yang 

berhubungan dengan materi yang akan  

dibahas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian dan 

peralatan  yang digunakan, metode pengumpulan data dan pengolahan data serta 

diagram alir penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi analisa dan hasil pembahasan dari penelitian mengenai 

Analisis Persimpangan Bersinyal Pada Persimpangan Jalan Rambang Bawah 

Kemang Kota Prabumulih yang disajikan secara deskriptif. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 
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DAFTAR PUSTAKA  

Berisikan daftar literatur-literatur apa saja yang digunakan dalam membuat 

tugas akhir penelitian ini. 
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1.7 Bagan Alir Penulisan 

Adapun bagan aliran dari sistematika penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Bagan Alir Sistematika Penulisan 
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